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Pendahuluan

• Pendidikan adalah suatu proses untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan

• Ilmu Pengetahuan Alam salah satu ilmu pengetahuan yang 
memiliki keterampilan yang lebih bukan hanya kognitif saja
tetapi psikomotorik siswa

• Laboratorium IPA adalah fasilitas prasarana untuk
mengembangkan keterampilan siswa

• Pengelolaan laboratorium IPA yang baik akan dapat
menunjang proses pembelajaran IPA
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana kesesuaian penerapan profil pengelolaan
laboratorium IPA di SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo?



4

Metode

• Metode Kualitatif

Menurut Sugiyono, Kualitatif merupakan metode penelitian yang
memiliki sampel peneliti secara alamiah.

• Pendekatan deskriptif kualitatif

• Triangulasi Sumber

• Subjek penelitian : Kepala Sekolah, Kepala Laboratorium IPA,
Guru IPA.

• Teknik analisis data : Reduksi data (Data Reduction), Penyajian
data (Data Display), Penarikan kesimpulan
(Verification/Conclusion Drawing)
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Hasil
Perencanaan mengenai sarana
prasarana masih terdapat
beberapa yang harus dilengkapi
lagi. Prasarana yang harus
dilengkapi lagi yaitu belum
adanya ruang gelap, ruang
persiapan, ruang penyimpanan
namun untuk ukuran luas telah
sesuai dengan standart
permendiknas. Sarananya
berkaitan dengan alat dan
bahan yang masih kurang
lengkap, tetapi alat dan bahan
yang ada di laboratorium IPA
sebagian besar dalam kondisi
baik.

Penyusunan program kerja telah
disusun setiap tahun sekali ketika
rapat tahunan tahun ajaran
baru. Penyusunan program kerja
meliputi pendayagunaan
laboratorium IPA sesuai dengan
fungsinya

Pengorganisasian telah tersusun
rapi, kepala sekolah, kepala
laboratorium, guru IPA, dan siswa.
Tersusunnya struktur organisasi ini
dapat dilihat juga dari segi tugas
masing-masing. Kepala sekolah
bertugas sebagai
penanggungjawab, kepala
laboratorium bertugas untuk
mengurus pengelolaan, guru IPA
bertugas untuk melaksanakan
segala program yang telah disusun,
dan siswa sebagai subjek
pembelajaran. Penunjukkan tiap
struktur organisasi belum sesuai
dengan aturan permendiknas

Standart pengelolaan laboratorium
juga telah tersusun, meliputi aturan
tata tertib, peminjaman alat dan

bahan, serta daftar hadir
penggunaan ruang laboratorium

Pengorganisasian telah tersusun
rapi, kepala sekolah, kepala
laboratorium, guru IPA, dan
siswa. Tersusunnya struktur
organisasi ini dapat dilihat juga
dari segi tugas masing-masing.
Kepala sekolah bertugas
sebagai penanggungjawab,
kepala laboratorium bertugas
untuk mengurus pengelolaan,
guru IPA bertugas untuk
melaksanakan segala program
yang telah disusun, dan siswa
sebagai subjek pembelajaran.
Penunjukkan tiap struktur
organisasi belum sesuai dengan
aturan permendiknas

Standart pengelolaan
laboratorium juga telah tersusun, 

meliputi aturan tata tertib, 
peminjaman alat dan bahan, 

serta daftar hadir penggunaan
ruang laboratorium
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Hasil
Pengawasan salah satu untuk
meminimalisir hal-hal yang
tidak diinginkan.
Pengawasan meliputi
pencatatan semua daftar
inventaris, daftar hadir, daftar
peminjaman. Namun hal itu
belum terlaksana dengan
baik

Pengawasan ketika
praktikum berlangsung juga
yang mengawasi siswa
hanya guru pengampu saja,
hal itu dampak dari tidak
adanya laboran yang
membantu proses
pelaksanaan.

Pengawasan laboratorium
dilakukan oleh waka sarana
prasarana setiap dua kali
dalam setahun

Evaluasi upaya untuk meninjau
kembali hal yang masih belum
terlaksana agar di kemudian hari
dapat dilaksanakan dengan
baik. Evaluasi ini dilaksanakan
setiap tahun sekali

Evaluasi menyampaikan
catatan alat dan bahan apa
saja yang perlu dilengkapi dan
diperbarui, disisi pelaksanaan
jadwal program yang belum
terlaksana dapat disampaikan
agar tahun selanjutnya dapat
berjalan sesuai

Tindakan ini diambil agar fasilitas
laboratorium IPA dapat
berfungsi dalam menunjang
proses pembelajaran IPA

Laboratorium IPA sebagai penunjang
proses pembelajaran IPA, kegiatan
yang dilakukan di ruang laboratorium
dapat menjadikan siswa saling bekerja
sama dengan temannya.

Kegiatan yang ada di ruang
laboratorium memberikan
keterampilan psikomotorik siswa
semakin kreatif, dengan hal itu siswa
memiiki bekal untuk mengikuti lomba di
luar sekolah demi meningkatkan
prestasi siswa.

Pelajaran IPA merupakan salah satu
pelajaran yang kurang diminati siswa
karena cenderung membosankan,
namun dengan dilaksanakan kegiatan
praktikum siswa lebih tertarik dengan
pelajaran IPA sehingga dapat
menunjang proses pembelajaran. Oleh
karena itu pengelolaan aboratorium
IPA harus dilaksanakan dengan sebaik
mungkin agar dapat menunjang
pembelajaran
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Pembahasan
Perencanaan dalam pengelolaan laboratorium IPA di SMP Muhammadiyah 10

Sidoarjo belum terlaksana dengan baik mengenai kesesuaian standar permendiknas
sarana dan prasarana, program kerja tersusun agar tidak terjadinya tumpang tindih,
pengalokasian dana sudah diatur dengan sebaik mungkin untuk melengkapi
kurangnya alat dan bahan.

Pengorganisasian pengelola laboratorium telah terstruktur organisasi nya,
beserta dengan tugas masing-masing. Standart operasional pun telah di susun
mengenai aturan tata tertib saat di dalam laboratorium IPA, sop tentang
peminjaman alat dan bahan, dan sop pelaksanaan sudah diatur sebaik mungkin.

Pelaksanaan dalam melaksanakan seluruh program yang telah disusun masih
belum terlaksana dengan baik, pelaksanaan administrasi peminjaman barang, daftar
hadir, program kerja juga masih ada yang belum terlaksana karena minimnya
tenaga dan terdapat kekurangan-kekurangan yang ada di ruang laboratorium.
siswa dapat menggunakan alat dan bahan dengan benar setelah guru
mendemonstraasikannya, kemudian siswa telah dapat mengisi lembar kerja dengan
benar akan tetapi dengan adanya kekurangan alat dan bahan yang terbatas siswa
hanya dapat melaksanakan beberapa praktikum saja sehingga siswa belum bisa
mengikuti lomba karya ilmiah di luar sekolah.
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Pembahasan
Pengawasan yang dilakukan dua kali dalam setahun masih kurang

sebab tidak adanya tenaga laboran yang membantu pengelola dan guru
untuk merawat serta memenuhi beberapa administrasi. Pengawasan saat
praktikum yang dilakukan oleh guru pembimbing saja, siswa masih suka
bermain dengan alat yang ada di laboratorium

Evaluasi yang dilakukan setiap tahunnya ketika rapat tahunan tahun
ajaran baru. Pengelola laboratorium IPA menyampaikan semua catatan yang
perlu dibenahi kembali mengenai kelengkapan alat dan bahan sampai
keterlaksanaan program kerja sehingga dapat menjadikan laboratorium yang
lebih baik lagi dan dapat menunjang proses pembelajaran IPA.

Laboratorium IPA sebagai penunjang proses pembelajaran IPA,
pembelajaran IPA yang dilaksanakan di dalam laboratorium sangat
membantu siswa dalam memahami materi, bukan hanya audio saja namun
visual siswa dapat mengetahui nya oleh karena itu kelengkapan laboratorium
yang mewadahi serta pengelolaan laboratorium yang baik dapat menunjang
proses pembelajaran IPA dengan baik.
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Temuan Penting Penelitian
Laboratorium IPA di SMP Muhammadiyah 10 Sidoarjo terdapat pengelolaan
laboratorium dengan mengikuti aspek pengelolaan laboratorium IPA yaitu
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating), pengawasan (controlling), dan evaluasi (evaluation). Fasilitas di
dalam ruang laboratorium secara bertahap akan disesuaikan dengan
standart permendiknas No 24 Tahun 2007, struktur organisasi telah dibentuk
meskipun masih belum terdapat tenaga laboran, standart operasional
prosedur telah disusun, namun dalam pelaksanaannya masih belum berjalan
dengan baik, seperti SOP peminjaman alat dan bahan, SOP pemeliharaan
alat dan bahan, SOP praktikum yang dituangkan dalam aturan tata tertib,
SOP daftar hadir, serta terdapat beberapa alat yang masih di luar lemari
penyimpanan. Kendala-kendala tersebut dikarenakan dampak tidak ada
tenaga laboran yang profesional bertugas untuk menjaga, mengawasi,
menata, dan menjalankan semua kegiatan yang telah disusun, selain itu tidak
ada tindak lanjut yang efektif setelah kegiatan evaluasi. Tindak lanjut dari
evaluasi seharusnya dilakukan dengan maksimal sehingga dapat menjadikan
laboratorium IPA menjadi fasilitas penunjang dalam proses pembelajaran IPA.
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Manfaat Penelitian

Mengetahui deskripsikann pengelolaan IPA dalam menunjang
proses pembelajaran IPA
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